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PEhIDAIITJLUAN
Studi ganetik terutama studi populasi genetik terhadap
jenis tumbuhan hutan tropis berlangsung sangat lambat,
disebabkan oleh banpk kes-ulitan yang menghambat seperti
penyediaan sampel segar setelah dibawa dalam perjalanan
jauh sering menginduksi sen)awa fenol dan polisakarida
pada jenis tumbuhan berkayt. Senyawa-senyawa tersebut
dapat mengontaminasi sediaan DNA dan akan menghambat
analisis lebih lanjut Ekstraksi untuk mendapatkan DNA
berkualitas tinggi merupakan satu kaidah dasar lang harus
dipenuhi dalam analisis molekuler. Masalah-masalah dalam




Berbgai teknik analisis dalam pemuliaan tanaman dan
biologi molekuler yang berdasarkan pada hibridisasi
molekuler atau Polymerase Chain Reaction (pCR)
membutuhkan DNA dalam jumlah png cukup dan kualitas
yangbaik. Oleh karena kandungan sanpwa sekunder dalam
sel tanaman berbeda-beda, maka setiap tanaman
membutuhkan prcedur isolasi yang optimum agardiperoleh
DNA genom png dapat digunakan sebagai bahan dalam
aoalisis molekuler- Optimasi prosedur tersebut dapat
.dilakukan terhadap komposisi larutan buffer lisisnya
ataupuo teknik penanganan fisik dalam pemisahan DNA
geaom dari senyawa lain. Pada prinsipnya optinrasi prosedur
ini trertuj,'rn melindungi DNA genom dari dqradasi akibat
s€n1rawa sekunderyang dilepaskan kaika sel dihanqrrkaa
atau k€rusakan akfuat penanganan fisik (Milligan 1992).
Optimalisasi TehikEkstratisi dan Isolasi DNA
Tanaman Suren (Toona SureniMerr.) unfukAnalisis Keragaman Genetik
b erdas a rkan Ra n do m A mp lifi e d P oly m o rp h ic DNA (RAPD)
ilflrrh, f,65f,u1, Mukrimin dan Gusmi2ly
Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddi& Makassar 90245
Diterima 1045-201I Disetujui 1342 -2012
ABSTRACT
The species of trees have different secondary compounds that need optimum extraction techniques. Appropriate extraction techniques
determine the quality and quantity of DNA produced. This research aims to found optimal of extraction methods and DNA isolation, ihen
to created genome DNA in high quality and quantity, so that it can be using for genetic variation analyses in Suren (Toona sureni Merr.) by
Random Amplifed Polymorphic DNI (RAPD). This study shows that DNA concentrates w€re 763.3 1tg/ml, 180.0 pglml, 3g3.3 pglml, and
436.7 pg/ml- While based on the results of PCR amplification using the primers OPD 03 shows that the four extraction methods used, the
extraction method of number 3 has been able to produce genomic DNA with bener quality and more number of bands, although the quantity
is lower.
Keywords: CTAB, DNA extraction, Toona sureni
ABSTRAK
Setiap jenis tanaman memiliki kandungan senyawa sekunder yang berbeda-beda sehingga membutuhkan teknik ekstraksi yang optimum.Teknik ckstraksi yang tepat sangat menentukan kualitas dan kuantitas DNA yang dihasilkan. pcnelitian ini bertujuan untul mind-apatkan
maode ckstraksi dan isolasi DNA yang optimal dan menghasilkan DNA genom yang berkualitas baik scrta jumlah yang mernadai o-hi.,ggu
dapat digunakan untuk analisis keragaman genetik pada tanaman suren (Toona sureni) bardasarkan Randoi ,lnptiqei polynorp;ic Di.I-4(RAPD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi DNA dihasilkan pada metode l, 2,3 dan 4 adalah bcrturut-turut763,3 yglmll'180,0 pglml; 383,3 pglmt d,aa 436,7 pglml. Ber&sarkan hasil amplifikasi PCR menggunakan primer OpD 03 menunjukkan
bahwa dari keempat metode ekstraksi yang digunakan, metodc ekstraksi 3 mampu menghasilkan DNalenom dengan kualitas yang tebih baik
dan jumlah pita yang lebih banyak walaupun ktiantitas yang lebih rendah.
Ketr Kunci : CTAB, Ekstraksi DNA, Toona sureni
optimalisasi reknik Ekstraksi Dan Isolasi Dna Tanaman Suren (roonc sttreni Merr.) t j9
Beberapa teknik dan prosedur telah dipublikasikan,
tetapi seringkali tidak dapat diaplikasikan karena genus atau
bahkan spesies tanaman bersifat sangat spesifik. Modifikasi
metode standar ekstraksi DNA diperlukan pada ekstraksi
DNA dari daun tanaman yang mengandung banyak
poiisakarida atau metabolit sekunder. Eksraksi DNAdaun
tanaman Grevillea (Proteaceae) dengan memodifikasi
metode Doyle dan Doyle (1990), telah berhasil diperoleh
DNA dengan kualitas yang baik (Pharmawati 2009). Metode
isolasi DNA tanaman bitti (Yitex cofassrzs) dengan
menggunakan metode Lengkong et al. (1998) dalant
Masniawati (2000) berdasarkan penelitian Pratama (2009)
memperlihatkan hasil ekstraksi DNA yang kurang optimal
baik kualitas maupun kuantitas DNA yang dihasilkan
sehingga mempengaruhi intensitas pita DNA hasil amplifikasi
yang tidak jelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode
isolasi DNA yang telah dilakukan pada ranaman padi tidak
dapat diaplikasikan secara maksimal pada tanaman lain
khususnya jenis tanaman kehutanan. Oleh karena itu
pemilihan dan optimalisasi metode isolasi yang
memungkinkan diperolehnya DNA genom tanaman .ruren
(loona sureni) perlu dilakukan.
Penelitian mengenai metode isolasi DNA tanaman
kehutanan khususnya suren (Toona sureni) merupakan
langkah awal yang akan digunakan sebagai referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan metode ekstraksi dan isolasi DNA lang
optimal dan menghasilkan DNA genom yang berkualitas baik
serta jumlah yang memadai sehingga dapat digunakan untuk
analisis keragaman genetik pada tanaman suren
(Toona sureni) berdasarkan Random Amptified
Po lymotph ic DNA (RAPD).
BAHANDANMETODE
Penelitian ini dilaksanakan di taboratorium Silvikultur
Fakultas Kehutanan Unhas dan Laboratorium Bioteknologi,
Pusat Kegiatan Penelitian Unhas, berlangsung mulai bulan
Juni hingga November 201 0. Bahan yang digunakan adalah
sampel daun muda tanaman suren yang diperoleh dari lokasi
sekitar Kampus Unhas. Bahan lain yang digunakan adalah
nitrogen cair, buffer ekstraksi CTAB, PVP, agarose, loading
dye, TAE, megamix blue, 100 bp DNA ladder dan primer
OPD 03. Alat yang digunakan adalah timbangan analitik,
lemari es danfreezer, pH meter, mortar dan pestel, spatula,
gunting, pipet ukur, pipet mikro, lrps, tabung mikosentrifis,
mesin elektroforesis (BioRa d),vortex, mesin P CR (Applie d
Biosystem), waterbath, mesin sentrifu gasi, gel doc.
Ekstraksi DNA. Metode /, dilakukan berdasarkan
metode dari Doyle dan Doyle (1987) dalam Ardiana (2009)
yang dimodifikasi. Sebanyak 200 mg sampel tanpa tulang
daun ditambah PVP 0,02 g digerus dengan nitrogen cair
hingga halus (tepung). Selanjutnya hasil gerusan
dipindahkan ke dalam iabung eppendorf ukuran 1,5 ml, lalu
ditambah 0,5 ml bufer eksrraksi CTAB (1,4 M NaCl, 2%
CTAB, 50 mM EDTA, 1 M Tris-HCl pH 8,0 dan 0,2oh
B-mercaptoetanol). Proses lisis dinding sel dilakukan dengan
menginkubasi tabung berisi sampel daun ke dalarnwaterbath
suhu 65"C selama 60 menit. Tabung diangkat dari waterbath
dan dibiarkan beberapa menit sarnpai suhu sampel dalam
tabung menurun. Selanjutnya ditambah khlorolorrn: isoamil-
alkohol (ClA24 l) 500 pl. Tabung dikocok menggunakan
vortex, kemudian disentrilugasi pada kecepatan I 0.000 rpm
selama 10 menit. Supernatan dipindahkan ke dalam tabung
bar lalu ditambahkan isopropanol dingin sebanyak I volume,
dibolak-balik perlahan hingga tampak benang DNA. Sampel
kemudian dibiarkan mengendap selama semalam dalam
lemari pendingin pada suhu 4.'C. Setelah diendapkan
semalam, sampel kemudian disentrifugasi selama l5 menit
pada kecepatan 10.000 rpm. Pellet DNA yang terbentuk di
dasar tabung kemudian dikering udarakan. Setelah itu
ditambahkan 100 pl ddH,O dan disimpan dalarn lemari
pendingin (-4"C).
Metode 2, proses ekstraksi sama dengan metode 1,
yang berbeda hanya konsentrasi Tris dan EDTA yang sama
dengan metode 3 (100 mMTris HCI dan 20 mM EDTA).
Metode 3, Sebanyak 200 mg sampel daun muda digerus
hingga halus lalu ditambahkan 500 pl buffer CTAB (100 mM
Tris HCI pH 8,0; 1,4 M NaCI; 20 mM EDTA; Zyo CTAB:
0,2Yo B-mercaptoetanol), divortex selama l5 menit dan
diinkubasi dal am *aterboth pada suhu 65.,C selama 60 menit
Selanjutnya ditambah kloroform 100 pl dan disentrifugasi
pada 10.000 rpm selama 5 menit. Supernatan dipindahkan ke
dalam tabung baru dan ditambahkan 800 pl isopropanol dan
diendapkan semalam pada suhu 4"C. Sentrifugasi pada
kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Endapan DNA yang
diperoleh, dikeringkan pada suhu 37"C selama 15 menit
Purifikasi dilakukan dengan menambahkan 500 pl buffer TE
I x ( 10 mM Tris-HCl pH 7,5; I mM EDTA) dan 100 pl fenol,
lalu dibolak-balik secara perlahan. Selanjutnya disentrifugasi
selama l0 menit pada kecepatan 10.000 rpm. Supernatan
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dipindahkan ke dalam tabung eppendorf baru dan
ditambahkan 100 pl kloroform lalu dibolak-balik. Selanjutnla
disentrifugasi pada kecepatan 1 0.000 rpm selama l0 menit.
Supernatan diambil lalu ditambahkan 100 pl natrium asetat
3 M dan 800 pl isopropanol, lalu disentrifugasi selama
I0 menit pada kecepatan 10.000 rpm. Endapan diambil dan
dikeringkan laiu ditambahkan i 00 prl ddH.O dan disimpan
dalarn Iemari pendingin (4'C).
Metode 4, proses ekstraksi sama dengan metode 3,
yang berbeda hanya konsentrasi Tris dan EDTA sama
dengan metode i (1 MTris HCl dan 50 mM EDTA).
Pengukuran Konsentrasi DNA. Nilai konsentrasi
sampel DNA hasil ekstraksi diukur dengan mengambil 50 pl
sampel pada masing-masing tahap. Sampel dipipet pada plat
spektrofotometer untuk memperoleh OD (Optical Density).
Pada spektrofotometer digunakan metode panjang
gelombang tunggal (Single Wave Length) dan OD diukur
pada panjang gelombang 260 nm. Untuk mengetahui
konsentrasi DNA dari nilai OD sampel digunakan persamaan:
Konsentrasi DNA (pg/ml) = A.on x 50 x Faktor
Pengenceran.
Amplifikasi DNA Genom dengan Teknik PCR. DNA
genom tanaman suren diamplifikasi rnenggunakan primer
acak yang terdiri dari l0 basa (OPD 03). Total volume reaksi
yang digunakan adalah 25 pl yang terdiri dari 16,88 pl mega
mix blue, 5,62p|primer (i0 pmol) dan 2,5 pl cetakan DNA.
Selanjutnya proses PCR dengan kondisi Pre PCR selama
2 menit pada suhu 95"C, dilanjutkan dorgan tahap PCR selama
40 siklus, terdiri atas denaturasi selama I 0 detik pada suhu
95"C, annealing selama 30 detik pada suhu 35"C dan
ekstension selama I morit pada suhu 72"C. Setelah 40 siklus
selesai, kernudian diikuti final ekstension selama 5 menit pada
suhu 72'C dan pendinginan pada suhu 4"C selama 30 menit.
Elektroforesis Gel Agarosa. Hasil amplifikasi
selanjutnya dielektroforesis bersama DNA marker 100 bp
(DNA ladder) pada gel agarosa 2o/o dan di dalam bufler TAE
(Tris-EDTA) selama 40 menit pada 100 volt. Gel kemudian
direndam dalam larutan ethidiun bromide selama 10 menit.
Selanjutnya gel diamati di bau,ah lampu UV menggunakan
G e I docunten ta ti on sys t em.
HASILDAN PENIBA}IASAN
Berdasarkan hasil uji kuantitatifdengan menggunakan
spektrofotometer menunjukkan bahrva rata-rata konsentrasi
DNA dihasilkan pada metode 1, 2, 3 dan 4 adalah berturut-
Restu. el al
turut 763,3 pglml; 180,0 pgiml; 383,3 prg/ml dan 436,7 yglml.
Sedangkan berdasarkan perbandingan nilai absorbansi
A,uolArro dari keempat metode tersebut yang mendekati
tingkat kemurnian yang tinggi dan DNA yang dihasilkan
cukup bersih adalah metode I dan 2 (Tabel 1). Secara teoritis.
sampel DNA yang dianggap cukup murni mempunyai
perbandingan Aruo/A,r, : 1,80-2,0. Menurut Sambrook er c1.
( 1989), kisaran angka tersebut telah memenuhi persyaratan
yang dibutuhkan dalam analisis molekuler.
Metode dengan tahap pemurnian satu kali (metode 1)
menghasilkan rata-rata konsentrasi DNA yang tinggi
daripada metode 3 dan 4 dengan tahap pemurnian dua kali.
Hal tersebut disebabkan karena pada saat pemurnian,
sebagian supernatan yang mengandung DNA genom ikut
terbuang sehingga konsentrasi DNA yang dihasilkan
menjadi berkurang. Berbeda halnya pada metode 2, walaupun
tahap pemurniannya hanya satu kali, namun konscntrasi
DNA yang diperoleh paling rendah daripada metode yang
lain. Kemungkinan pada saat pengambilan supernatan tidak
maksimal sehingga DNA genom banyak yang terbuang.
Berdasarkan hasil amplifikasi dengan menggunakan
primer OPD 03 maka pada rnetode 3, jumlah pita yang
dihasilkan lebih banyak dibandingkan dengan metode I dan
2 (Gambar l). Pita yang didapatkan pada metode I (lanc 24)
berukuran 150 - 350 bp sebanlak 4 pita, metode 2 (lanc 5-7)
rnenghasilkan pita berukuran 150-600 bp sebanyak 5 pita
sedangkan metode 3 (lane 8-10) berukuran 150-700 bp
sebanyak 6 pita. Adanya perbedaan jumlali pita yang muncul
dengan sampel dan primer yang sama kernungkinan
disebabkan olel.r adanya variasi umur daun yang digunakan
dalam proses ekstraksi. Disamping itu pada metode 3. proses
purifikasi berlangsung beberapa tahapan scmentara pada
metode I dan 2 proses purifikasinya relatif sederhana
sehingga DNA yang dihasilkan tidak dapat diamplifikasi
secara maksimal dalam proses PCR.
Bila dihubungkan dengan perbedaan konsenrrasi
buffer ekstraksi yang digunakan, walaupun konsentrasi DNA
lang dihasilkan pada metode 2 dan 3 relatilsedikit dengan
penggunaan konsentrasi Tris dan EDTA yang rendah
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dibandingkan dengan metode 1 dan 4, namun jumlah pita
yang dihasilkan lebih banyak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa dengan penggunaan konsentrasi Tris dan EDTA yang
tinggi terbukti tidak dapat diamplifikasi baik bahkan pada
metode 4 tidak muncul pita sama sekali.
Hasil amplifikasi PCR juga menunjukkan bahw.a dari
keempat meiode ekstraksi yang digunakan terkecuali metode
zl (lane 1 I - I 3) yang tidak dapat diamplifikasi dengan baik.
Hal ini ditunjukkan tidak munculnya pita DNA dengan
penggunaan primer acak. Tidak teramplifikasinya DNA
tersebut disebabkan karena kemungkinan masih terdapat
senyawa sekunder dan polisakarida sehingga menghambat
kerja enzim dalam proses PCR. MenurulFanget al. (1992)
clalam Porebski et al. (1991), bahwa adanya polisakarida
dalam tanaman ditandai dengan kekentalan pada hasil isolasi
DNA dapat menyebabkan kesulitan dalarn reaksi pCR.
Hasil ekstraksi pada metode 1, 2 dan 3 masing-masing
menLrnjukkan adanya pita DNA dimana pola pira DNA yang
dihasilkan rnemiliki ketebalan yang sarna. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketiga rnetode tersebut dapat
diamplifikasi dengan baik. Produk ekstraksi DNA yang
bcrkualitas baik ditunjukkan dengan pita DNA yang terlihat
tebal dan bersih serta pita DNA yang rnenyala. Dengan
dernikian ketiga metode tersebut layak digunakan dalarn
isolasi DNA genoln tanaman suren.
polisakarida. Selanjutnya Fang el al. (1992) dan Tel-zur
et al. (1999). menyarakarl bahu,a penambahan NaCl dengan
konsentrasi di atas 1 M dapat meningkatkan kelarutan
polisakarida sehingga lebih mudah untuk dihilangkan.
Dengan demikian, buffer CTAB cukup memenuhi syarat
untuk digunakan dalam ekstraksi DNA dari tanaman yang
mengandung karbohidrat dan lenol tinggi karena tidak
merusak DNA. Buffer CTAB dengan kandungan garam yang
tinggi dapat memisahkan polisakarida dari dinding sel,
sedangkan PVP dapat mengurangi brov'ning akibat
kandungan fenol pada daun muda (Porebski et al. 1997;
Surzycki 2000).
STMPULAN
Berdasarkan hasil uji kuantitatif dengan menggunakan
spektrofotometer menunjukkan bahwa rata-ra1a konsentrasi
DNA dihasilkan pada metode 1, 2, 3 dan 4 adatah berturur-
turut 763,3 pglml; 180,0 py'rnl; 383,3 pg/ml dan 436 ,7 pglml.
Hasil amplifikasi PCR rnenggunakan primer OPD 03
menunjukkan bahwa dari keempat rnetode ekstraksi yang
digunakan, metode ekstraksi 3 mampu menghasilkan DNA
genom dengan kualitas yang lebih baik dan jurnlah pita yang
lebih banyak walaupun kuantitas yang lebih rendah.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa semua pernyataan di bawah ini benar dan makalahberikut (mohon untuk tidak melingkari):
1. Tidak mengandung fabrikasi atau falsifikasi data2' Bukan merupakan hasir pragiat dan tidak mengandung unsur pragiat3. Tidak sedang dikirim ke berkara rain untuk diperhubungkan pemuatannya.4' semua nama yang tercantum dalam baris kepemilikan memang berhak menjadi pengarang, dan
semuanya sudah menyetujui bentuk akhir naskah yang diajukan
saya, selaku penulis memberikan hak secara mutlak pada berkala ilmiah untuk:1. memperbanyak
2. menyebarluaskan
3. menjualterbitan naskahnya sebagai bagian berkala
Apabila terjadi kesalahan dalam pernyataan ini, saya bersedia dituntut di kemudian hari.
Yang Menyatakan
rlr.:iiaii,:i
Form ini harap dikirim ke Redaksi
yang saya kirimkan
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o No Telepon/ HP
o Faksimili
o E-mail
Akan berlangganan Jurnal Natur lndonesia selama:
a. 1 tahun
b. 2 tahun
c. ...... tahun (mohon diisi)
Biaya berlangganan (dengan dilampirkan bukti pembayaran) dilakukan melalui transfer ke rekening:
Amilia Linggawati
Bank Mandiri Cabang Sudirman Atas Pekanbaru
108-00-9712747-7
Mohon Jurnal tersebut dikirim ke alamat:
Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Keterangan:
Formulir disertai bukti pembayaran yang dapat dikirim melalui pos, fax atau email ke alamat:
Lembaga Penelitian Universitas Riau,
Kampus Bina Widya JI. HR Soebrantas Km. 12,5 Pekanbaru 28293.
Telp. (0761) 567093, Fax. (0761) 7617630,63279
email : iurnalnatur@vahoo.com. iurnal natur@unri.ac.id
Harga berlangganan adalah:
a. Rp. 50.000* /1,kali penerbitan
b. Rp. 150.000*/ L tahun (3 kali penerbitan)
c. Rp. 300.000*/ 2 tahun (6 kali penerbitan)
*Biaya tersebut merupakan biaya di luar ongkos kirim.
Redoksi Jurnol l,lolur lndonesio
Lembaga Penelitian UNIVERSITAS RIAU, Jt. HR. Subrantas Xm 12,5, Panam, Pekanbaru, 28293,Te[p. {076117617630, Fax. 567093
Emait: iurnatnatur@vahoo.com, !urnat natureunri-ac-id- website: jni.unri.ac.id
Pedomon Penulison Artikel
Jurnal Natur Indonesia
Jurnal Natur lndonesia menerima naskah dalam
bentuk hasil penelitian, baik dalam bahasa lndonesia
maupun bahasa lnggris, yang belum pernah diterbitkan,
atau tidak sedang dipertimbangkan untuk diterbitkan di
berkala lainnya.
Naskah diketik dalam format Microsoft Word
menggunakan kertas 44 (210 x 297 mm) dengan jenis
huruf Times New Roman font 10.
Jumlah halaman hasil penelitian, maksimal 15
halaman termasuk gambar dan tabel.
Naskah disusun dengan urutan sebagai berikut:
a. Judul
Dibuat dalam bahasa lndonesia atau Bahasa lnggris
b. Nama Lengkap Penulis
Ditulis tanpa gelar akademis. Untuk naskah dengan
penulis lebih dari satu orang maka nama penulis
untuk korespondensi diberi tanda asteris serta
dilengkapi dengan catatan kaki mencakup no. Telp,
fax, dan e-rnail.
c. Namalembaga/institusi
Ditulis dengan menyertakan alamat lengkap dengan
nomor kode pos.
d. Judul Pelari (running title)
Merupakan judul singkat dari naskah, ditempatkan
pada halaman ganjil, kanan atas.
e. Abstrak
l. Ucapan Terima Kasih
Memuat ucapan penghargaan kepada institusi
penyandang dana penelitian atau orang yang
membantu pelaksanaan penelitian dan atau
penulisan laporan.
m. Daftar Pustaka
Diutamakan pustaka primer yang relevan dan terkini(5 tahun terakhir). Ditulis menggunakan sistem
nama-tahun dan disusun secara abjad {perhatikan
contoh)
n- GambardanTabel
Gambar dan tabel dibuat terpisah dari naskah artikel
dan diletakkan pada bagian akhir. Mohon




Penulisan digabung: 5,87 x, 5O%o, 48-56
Penulisan dipisah: 11 x 10-3, 50 > 41, 1 21p'C, 8 Kg
Daftar Pustaka:
Jumal:
Arsac, F., Bianchi, D., Chovelen, M.J & Goncen, P.
2O07. Photocatalytic degradation of organic pollutans in
water and in air. An Anolytical Approoch 43: 52-56.
Buku:
Manurung, H. 2002. Mengendolikan Homo dqn
Penyakit Tonamqn. Jakarta : Agro Media Puskata.
Prosiding:
Koesoemawardani, D & Nurainy, F. 2008.
Karakterisasi Konsentrat Protein lkan Rucah. Prosiding.
Seminar Nosionol Soins dan Teknologi 
- 
//. Universitas
Lampung, 17-18 November 2fi)8.
Tesis, Skripsi:
Scorta & Nicodemmus. 2007. Characterization of
lactic acid bacteria from freshwater intestine. Thesis.
Jakarta : Universitas Katolik Atmajaya.
lntemet:
ATSDR. 20O2. Draft toxicological profile for copper,
Agency for toxic substances and disease registry. U.S.
Department of health and human services, Atlanta,
Georgia, http://www atsdr.cdc. gov (5 Septem ber 2OO9).
Naskah dikirim via email jurnalnatur@yahoo.com
atau dialamatkan ke Redaksi Jurnal Natur lndonesia
dalam bentuk Hard copy (3 eksemplar) dan soft copy (1
buah CD) disertai Formulir penyerahan Artikel dan Surat
Pernyataan.




Berisi ringkasan pokok bahasan lengkap dari
keseluruhan naskah, tanpa memberikan keterangan
terlalu terperinci. Abstrak dalam bahasa inggris,
tidak lebih dari 250 kata.
Kata Kunci
Ditulis dalarn bahasa lnggris dan Bahasa lndonesia,
maksimal 5 kata, Berdasarkan abjad.
Alamat korespondensi
Berisi alamat penulis utama yang bisa dihubungi,
terdiri dari telepon/fax, alamat e-mail, atau alamat
yang bisa dihubungi selain nama lembaga atau
institusi.
Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, serta tujuan, tinjauan
pustaka secara singkat, jelas dan sistematis.
Bahan dan Metode
Memuat uraian tentang bahan dan alat utama yang
digunakan, cara pengamatan, serta teknik analisis
data.
Hasil dan Pembahasan
Berisikan uraian dalam urutan logis tentang hasil
penelitian beserta data dalam bentuk gambar dan
atau tabel dilengkapi dengan pembahasan secara
ilmiah dan komprehensif.
Simpulan




Redoksi Jumol Nolur lndonesio:
Lembaga Penetitian UNIVERSITAS RIAU, Jt. HR. Subrantas Km 12,5, Panam, Pekanbaru, 2E293,Tetp. (076117617610, Fax. 567091
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